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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS DITINJAU 

DARI KEMAMPUAN LITERASI DIGITAL SISWA KELAS X SMA DI MASA 

PANDEMI COVID-19 

Oleh: Dwiza Adillah 

Nim: 18106000001   

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang mampu menjadi 
salah satu penentu dalam menghadapi masa sekarang dan kedepannya. Pentingnya 
memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi untuk siswa akan mampu 

membantu dalam menemukan solusi dalam setiap kesulitan serta dalam 
menyelesaikan soal. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, salah satunya 

dengan adanya kemampuan literasi digital yang dimiliki siswa. Literasi digital ini 
melatih siswa untuk berpikiran kritis dalam menghadapi informasi di media digtial. 
Selain itu, literasi digital membantu siswa untuk  dalam menghadapi perkembangan 

zaman yang semakin maju. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 

trigonometri ditinjau dari literasi digital.  
Jenis penelitian adalah penelitian analisis deskriptif dengan subjek penelitian 

adalah 7 siswa dari kelas X MIPA 4  SMA N 1 Banguntapan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data adalah dengan memberikan tes 
pilihan ganda, tes tertulis, dan melakukan wawancara. Teknik analisis data 

penelitian menggunakan analisis model Miles dan Huberman dengan langkah 
analisis pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa masing-masing tingkatan literasi digital 

siswa memiliki perbedaan dalam kemampuan berpikir kritis matematis dalam 
menyelesaikan soal trigonometri. Siswa dengan literasi digital tinggi mampu dalam 

melakukan seluruh indikator kemampuan berpikir kritis, meskipun terdapat 
jawaban yang kurang tepat tapi dalam wawancara siswa dapat menjelaskan dengan 
baik. Siswa pada ketegori ini pada indikator 2, dapat menggambar sketsa dalam 

bentuk bangun datar. Siswa dengan literasi digital sedang mampu dalam melakukan 
4 indikator kemampuan berpikit kritis, yaitu pada indikator 1, 2, 3, dan 4. Siswa 

pada kategori ini tidak dapat menuliskan keterangan pada sketsa namun dapat 
menjelaskan dengan baik. Terdapat pula siswa yang mengalami kesalahan konsep. 
Siswa dengan literasi digital rendah mampu dalam melakukan 3 indikator 

kemampuan berpikir kritis, yaitu pada indikator 2, 4, dan 5. Pada kategori ini siswa 
tidak mampu menuliskan informasi yang ditanyakan dan kecukupan data. Siswa 

juga mengalami kesalahan dalam operasi hitung. 
 

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, literasi digital, trigonometri
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Wabah Covid-19 telah menyebar keseluruh negara dan belum hilang 

sepenuhnya. Indonesia menjadi salah satu negara yang terpapar Covid-19. 

Hampir setiap hari diinformasikan jumlah pasien Covid-19. Hal ini 

menyebabkan banyak sekali kegiatan yang terganggu dan tidak maksimal 

dalam pengerjaannya, salah satunya adalah bidang pendidikan (Widianti 

dkk, 2021). Untuk mengatasi situasi pandemi di bidang pendidikan, 

pembelajaran dilakukan secara daring.  

Menteri Pendidikan mengambil kebijakan bahwa pendidikan harus 

dilakukan di rumah secara online. Kebijakan ini dikeluarkan terkait 

pelaksanaan kebijakan pendidikan di masa pandemi pada surat edaran 

nomor 4 tahun 2020 (Kemendikbud, 2020). Pembelajaran daring dapat 

diartikan sistem yang menggunakan alat atau perangkat yang dapat 

dilakukan untuk berbagi pembelajaran secara jarak jauh dengan bantuan 

jaringan internet (Handarini & Wulandari, 2020). Didukung oleh Putra dkk 

(2020), Pembelajaran daring disebut juga e-learning untuk berbagi 

pembelajaran tanpa adanya batasan orang, tempat dan waktu. Pembelajaran 

daring dapat dilakukan dengan cara pemberian tugas, pembelajaran virtual 

dengan aplikasi dan ruang diskusi antar guru dan siswa (Latif, 2020). 

Pembelajaran online membuat banyak perubahan pada sistem 

pembelajaran, khusunya pada pelajaran matematika. Masalah terjadi karena 

matematika dianggap sulit dan membosankan (Zakaria dkk, 2021). 

Matematika merupakan ilmu yang kompleks dan bersifat abstrak 

(Darmawan dkk, 2018). Dengan matematika siswa dapat mengambil 

keputusan secara logis, rasional, efektif, efesien dan kritis. Kemampuan 

berpikir kritis dalam matematika sangat membantu dalam kehidupan 

(Syahbana, 2012). Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari 
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pengembangan ilmu lain dan teknologi, peran matematika dapat terlihat dari 

tuntutan kemampuan matematis yang harus dimiliki di abad 21 (Anwar, 

2018). Tindowen dalam Wayudi dkk (2020) menyatakan kemampuan yang 

harus dimiliki di abad 21 selain melek akan teknologi juga ada pemikiran 

kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi. Maulana dalam 

Zakaria (2021) memaparkan bahwa siswa harus memiliki kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran matematika.  

Paradigma di abad 21 diantaranya yaitu kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis serta menguasai teknologi dan informasi (Janah dkk, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis sangat berkaitan dengan ilmu matematika. 

Dengan berpikir kritis siswa dapat merumuskan, membuat, 

mengidentifikasi, dan memecahkan masalah matematika. Melalui proses 

pembelajaran, kemampuan berpikir kritis ini dapat dikembangkan (Setiana 

& Purwoko , 2020). Sumarmo dalam jurnal kharisma (2018) meyebutkan 

bahwa berpikir kritis mengarah pada masa sekarang dan yang akan datang. 

Masa sekarang kemampuan tersebut dibutuhkan untuk penyelesaian 

masalah dan masa yang akan datang untuk menghadapi perubahan zaman. 

Kritis diperlukan siswa untuk menyesuaikan dan mengevaluasi kembali 

penyelesaian dari suatu permasalahan (Susilowati & Sumaji, 2020). Oleh 

karena itu kemampuan tersebut harus dimiliki oleh setiap siswa. 

Kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih dalam kategori 

rendah, Hal ini ditunjukan dari hasil survei Programme for International 

Student Assesment (PISA) yang dikeluarkan oleh Organisation for 

Economic Co-Operation and Development (OECD) di bidang matematika 

pada tahun 2018, siswa Indonesia berada di peringkat ke-73 dari 79 negara 

yang ikut berpatisipasi dengan skor 371 (Schleicher, 2019). Rendahnya 

kemampuan berpikir kritis dapat disebabkan karena lemahnya pemecahan 

masalah siswa pada soal tingkat tinggi (Sa’adah dkk, 2020). Fauzi dan 

Abidin (2019) menyatakan PISA dalam mengeluarkan soal, pengerjaanya 

membutuhkan kemampuan bernalar dan pemecahan masalah. Siswa dapat 

menerapkan pengetahuan dalam keadaan yang tidak biasa artinya siswa 
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sudah dapat bernalar, hal ini biasa disebut dengan kemampuan berpikir 

kritis (Lestari & Annizar, 2020). Kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi 

pada PISA diukur dengan menggunakan soal berbasis masalah dalam 

kehidupan nyata untuk menilai kemampuan siswa menerapkan pengetahuan 

yang didapat dari sekolah (Suprayitno, 2019). Dapat dilihat dari hasil survei 

PISA tahun 2018, siswa belum mampu menyelesaikan soal PISA yang 

dituntut menggunakan kemampuan berpikir kritis.  

Selain aspek matematika, PISA mengukur aspek membaca atau 

literasi. Siswa Indonesia dalam PISA berada di peringkat ke-6 dari bawah 

(Schleicher, 2019). Kemampuan literasi Indonesia di PISA memiliki 

peringkat yang rendah. Rendahnya aspek membaca dapat disebabkan salah 

satunya oleh ketidakbijaksanaan siswa dalam penggunaan teknologi. 

Kegiatan membaca dapat dilakukan menggunakan media digital namun 

dalam penggunaan teknologi siswa lebih memilih bermain game dan 

membuka sosial media (Teguh, 2020). Meskipun siswa dapat membaca dan 

menulis tetapi pengguna internet masih rendah dalam literasi digital 

(Sutrisna, 2020). Kemampuan siswa dalam menggunakan dan 

memanfaatkan media digital disebut dengan literasi digital (Nasionalita & 

Nugroho, 2020). Rendahnya literasi digital dapat menyebabkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis (Kurnia & Wijayanto, 2020). Hal ini dapat 

disebabkan rendahnya partisipasi siswa dalam media digital, karena 

dihilangkannya Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

mengakibatkan berkurangnya partisipasi siswa (Desi, 2019) 

Literasi digital memanfaatkan sebaik mungkin teknologi dengan pola 

pikir kritis yang ada sebagai sumber informasi pengetahuan (Fauziah, 

2021). Kemudahan penggunaan teknologi menyebabkan banyak siswa 

memilih untuk mengakses internet dalam menggali informasi mengenai 

penyelesaian masalah (Rohanda & Winoto, 2017; Asari, 2019; Dinata, 

2021). Namun, seperti pendapat Kurniawati & Baroroh (2016), sumber 

informasi yang mudah didapat menyebabkan kekeliruan mengambil 

informasi dari situs-situs yang tidak dapat dipertanyakan kebenarannya. 
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Karena itu, literasi digital dibutuhkan untuk menghidari informasi palsu 

atau hoax (Sutrisna, 2020). Bagi siswa, literasi digital dapat membantu 

menyelesaikan tugas-tugas di sekolah hingga ke perguruan tinggi 

(Kurnianingsih dkk, 2017). 

Kompetesi literasi digital dapat meningkatkan kemampuan siswa 

untuk berpikir, berkarya dan berkomunikasi (Asari dkk, 2019; Dinata, 

2021). Didukung Rullie dkk (2017) Literasi digital sangat berpengaruh pada 

kemandirian siswa dalam menemukan informasi dan pengetahuan baru 

sehingga akan berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa (Muchfiroh dkk, 2020; Handayani 2020; Muliawanti &Kusuma, 

2019; Sutrisna 2020).  

Bedasarkan uaraian diatas, peneliti ingin mengkaji lebih dalam sejauh 

mana kemampuan literasi digital siswa berperan dalam memunculkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal ditingkat SMA. 

Masalah matematika diadaptasikan dari kehidupan sehari-hari. Melalui 

pengelaman baru siswa dapat berkembang. Karena itu pemerintah maupun 

guru perlu menyediakan fasilitas atau wadah untuk mengembangkan literasi 

digital pada siswa supaya pengetahuan dan wawasan siswa semakin luas, 

sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran. Pemaparan diatas, mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Ditinjau dari Kemampuan Literasi Digital Siswa Kelas X SMA N 1 

Banguntapan di Masa Pandemi Covid-19”. 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

Bagaimana telaah kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa kelas X 

yang ditinjau dari literasi digital siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai berikut : 

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa 

kelas X yang ditinjau dari literasi digital siswa. 

D. Asumsi 

Asumsi merupakan suatu gambaran akan sangkaan, perkiraan, 

pendapat, kesimpulan semetara ataupun suatu teori sementara yang belom 

dibuktikan. Surakhman dalam Arikunto (2006) memaparkan bahwa asumsi 

atau anggapan dasar adalah suatu titik tolak pemikiran yang kebenarannya 

diterima oleh penyelidik. 

E. Manfaat Penelitian 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

khalayak umum, khususnya bagi guru matematika yakni sebagai acuan 

dalam mempertimbangkan proses pembelajaran dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam matematika. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mengenai kemampuan berpikir kritis dan literasi digital. 

Sehingga, dapat memperkaya wawasan dan berguna bagi peneliti-penelit i 

yang mendatang dalam dunia pendidikan.  

F. Definisi Operasional 

Terdapat istilah penting dalam judul dari skripsi yang peneliti ajukan. 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam penafsiran perlunya 

penjelasan sehingga memberikan pandangan yang sama mengenai arah dan 

tujuan yang akan dicapai kepada pembaca. Adapun isitilah penting tersebut 

adalah : 

1. kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, dan lain-lain. 
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2. Berpikir kritis dalam penelitian ini adalah suatu kemampuan dimana 

seseorang dapat memecahkan suatu masalah secara kritis dalam suatu 

peristiwa yang bertujuan mencari solusi yang rasional 

3. Literasi digital dalam penelitian ini yaitu kemampuan dalam menggali 

informasi dengan cara mengkaji dan menelaah secara kritis melalui 

media digital sehingga menemukan suatu penyelesaian. 

G. Batasan Masalah 

Bedasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini akan dibatasi supaya penelitian lebih 

fokus dan optimal sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini menggunakan aspek 

menurut Facione yaitu Interpretation, Analysis, Evaluation, Inference. 

2. Literasi digital siswa dalam mencari, menganalisis, dan menyeleksi 

informasi dari suatu permasalahan yang didapat dari ruang digital. 

Penelitian ini menggunakan indikator dari Individual Competence 

Framework. 

3. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X MIPA 4. 

4. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran matematika dengan materi 

trigonometri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada Bab IV, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan literasi digital tinggi 

dalam menyelesaikan soal trigonometri mampu memahami permasalahan 

dengan baik. Siswa dapat menuliskan kecukupan data bedasarkan masalah 

disajikan, menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan sesuai dengan 

langkah memahami informasi. Siswa pada langkah mengidentifikasi konsep 

cenderung menggambar sketsa dengan tepat beserta penjelasannya, siswa 

mampu menggunakan startegi dalam menyelesaikan masalah, siswa juga 

dapat menjelaskan hasil identifikasinya mengenai letak kesalahan 

penyelesaian yang disajikan pada soal dan siswa komunikatif dalam 

menjelaskan. Terkahir, siswa mampu menarik kesimpulan secara logis 

2. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan literasi sedang dalam 

menyelesaikan soal trigonometri. Siswa cenderung mampu menuliskan 

kecukupan data bedasarkan masalah, siswa juga mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan. Pada langkah mengidentifikasi 

permasalahan siswa cenderung dapat menggambar sketsa. Siswa juga 

cenderung dapat menjelaskan keterangan dari sketsa. Pada langkah menyusun 

strategi siswa dapat menyelesaikan masalah hingga selesai, siswa juga 

cenderung dapat menggunakan stategi pada penyelesaiannya yang diajukan. 

Pada langkah menuliskan argumen siswa cenderung dapat memberikan 

pendapatnya dan menjelaskan hasil identifikasi mengenai letak keselahan 

penyelesaian. Langkah terakhir siswa cenderung tidak dapat menarik 

kesimpulan secara tepat.  

3. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan literasi digital rendah 

dalam menenyelsaikan masalah pada langkah memahami informasi siswa 
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dapat menuliskan informasi yang diketahui, namun tidak dapat menuliskan 

yang ditanyakan pada soal. Siswa juga tidak mampu menuliskan kecukupan 

data dari masalah yang disajikan. Pada langkah mengidentifikasi konsep 

siswa mampu menggambar sketsa dengan tepat dan menjelaskan keterangan 

dari sketsa. Pada langkah menyusun strategi, siswa tidak menyusun strategi 

dengan tepat. Siswa dapat memberikan pendapat dan alasanya mengenai 

benar dan salah pada penyelesaian yang disajikan dan terakhir siswa dapat 

menarik kesimpulan dengan logis.  

B. Saran  

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

disampaikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti relevan selanjutnya dapat melanjutkan penelitian dengan  melakukan 

penelitian pada tiga jenjang di sekolah menengah atas yaitu kelas X, XI, dan 

XII. Hal ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perubahan atau 

perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan 

masalah pada setiap jenjangnya ditinjau dari literasi digital. Tidak 

dilakukannya hal tersebut oleh peneliti karena adanya keterbatasan waktu 

sehingga tidak memungkinkan peneliti lakukan. 

2. Dalam mengembangkan penelitian ini peneliti menggunakan tes pilihan 

ganda untuk mengukur kemampuan literasi digital siswa. Oleh karena itu, 

untuk peneliti selanjutnya sekiranya  dapat menggunakan tes literasi digital 

melalui media komputer secara langsung. Sehingga jelas terlihat kemampuan 

literasi digital dari teknik penggunaan digitalnya. 

3. Dari hasil temuan peneliti ditemukan bahwa yang paling dominan adalah 

siswa berkategori literasi sedang dengan kemampuan berpikir kritis sedang. 

Artinya literasi digital siswa cukup baik dalam mendukung kemampuan 

berpikir kritisnya. Selain itu masih juga terdapat siswa dengan literasi digital 

rendah dan kemampuan berpikir kritis rendah. Hal ini perlu diberikan 

perlakuan dari guru dengan memfasilitasi kemampuan berpikir kritis. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi sebagai sumber 
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belajar dan media belajar. Sehingga siswa dapat memiliki kemampuan 

berpikir kritis matematis dan menggunakannya untuk tujuan yang positif.  

Guru juga perlu memberikan soal yang bervariasi dan tergolong rumit untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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